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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Peranan akuntansi dalam kegiatan belis dan paca dapat dilihat dalam bentuk 

budaya, dimana dalam akuntansi menjunjung tinggi nilai kejujuran, keterbukaan, 

integritas dan independensi dari seorang akuntan, sebagaimana tercermin dalam 

budaya belis dan paca yang juga mengedepankan sikap kejujuran, terbuka, 

integritas dan independensi dalam budaya tersebut. Jika dalam dunia akuntansi, 

seorang akuntansi haruslah terbuka, jujur, independensi dan tidak terpengaruh 

oleh intervensi dari pihak luar, begitupun dengan adat belis dan paca yang sangat 

menjunjung nilai keterbukaan, jujur, dan independensi khususnya seorang penjual 

dan pembeli belis dan paca dimana dalam proses tawar menawar antar barang 

tersebut, mereka tidak di intervensi oleh pihak luar bahkan dari pihak keluarga 

yang ingin menyatukan anak mereka dalam ikatan pernikahan, itu semua masuk 

dalam ciri akuntansi yaitu harus memiliki integritas dan independen. Dimana 

ketika acara belis dilakukan terjadinya ada seseorang yang bertugas mencatat 

segala bentuk pendapatan dan pengeluaran sebagai bentuk jurnal sederhana yang 

juga adanya unsur akuntansi di dalamnya. 

Akuntansi tidak dapat dipungkiri adalah produk budaya kapitalisme. Hal 

tersebut dapa dilihat dari nilai-nilai dikursuskan dan praktek akuntansi itu sendiri, 

seperti materialism, individualism, dan utilitarisme, ketiga nilai tersebut adalah 

akar dari krisis etika yang terjadi dalam praktek akuntansi itu sendiri, dimana 

dalam adat belis dan paca juga masih terdapat kecurangan-kecurangan yang 
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terjadi sehingga menyebabkan pelanggaran etika dalam adat belis dan paca itu 

sendiri, dimana dalam bentuk kecurangan yang dilakukan itu adalah nikah lari 

atau kawin lari, tanpa restu orang tua, adat, agama, dan gereja. Dimana mereka 

atau pelaku kecurangan ada yang terjadi dalam 2 jenis yaitu mereka yang tidak 

mengetahui larangan apa yang tidak boleh dilanggar dan mereka yang mengetahui 

dan sengaja melanggar adat tersebut tanpa memperdulikan aspek etika dan adat 

istiadat yang berlaku. 

Belis dan paca juga ternyata tidak terlalu mempengaruhi struktur ekonomi 

masyarakat Adonara, karena pada dasarnya belis dan paca tidak semata-mata 

dibebankan kepada pihak keluarga laki-laki saja, tetapi ada campur tangan pihak 

keluarga besar dalam memberikan paca yang diminta, dimana keluarga besar 

pihak laki-laki bertanggungjawab menambah atau turunan dalam mengumpulkan 

syarat yang diberikan dan nantinya akan diberikan kepada pihak perempuan. 

Disini juga dapat dilihat bahwa belis dan paca ternyata dapat mengubah adat dan 

budaya itu sendiri, karena adat dan budaya sebenarnya bersifat fleksibel dan tidak 

melenceng jauh dari norma-norma yang telah diturunkan dari nenek moyang 

terdahulu kepada anak cucu mereka, belis sebagai bentuk rasa gotong royong 

dalam keluarga besar untuk saling membantu, dan mengesampingkan ego sendiri 

demi kelancaran belis dari salah satu anggota keluarga besarnya. Sebagai contoh 

pergeseran yang ada itu berupa dari semulanya belis dibayar menggunakan ternak 

dan tidak memandang status social, sekarang belis dibayar menggunakan uang 

dan jumlah belis mengikuti status social dan pendidikan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan ini masih 

memiliki banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan yang ada dalam penelitian ini 

adalah hanya terbatas pada lingkup social adar Adonara dan jumalh informan 

yang terbatas yaitu yang sudah menikah dan belum menikah serta orang tua yang 

memiliki belis tersebut, serta kurang bersedianya beberapa informan dalam 

memberikan informasi. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis serta dari beberapa kesimpulan 

maka saran-saranf untuk masyarakat Adonara dan yang membaca tulisan ini 

adalah dengan lebih mengedepankan rasa tanggungjawab yang diberikan, tanpa 

menggunakan praktik-praktik yang tidak sesuai dengan norma dan etika yang 

berlaku baik dalam bentuk akuntansi secara umum maupun dalam adat tentang 

belis dan paca. Dimana demi mencapai sebuah tujuan yang besar diperlukan kerja 

keras dan pengorbanan yang besar demi mencapai tujuan tersebut tanpa 

merugikan pihak-pihak yang terlibat di dalamnya, dan tidak juga mencoreng nama 

baik perusahaan jika yang melakukan itu seorang akuntan dan tidak mencemarkan 

nama baik keluarga jika yang melakukan itu seorang anggota keluarga dalam 

keluarga besarnya. Juga dalam praktiknya seharusnya masyarakat Adonara lebih 

memahami arti dan makna yang sebenarnya terkandung dalam belis dan paca 

menyadarkan untuk membawa kembali belis dan paca ke tujuan awal belis 

terbentuk. 
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